BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang paling penting ddamdupan. Pendidikan
memegang peranan yang sangat penting sehingga dpklaksanaannya
pendidikan harus dilakukan dengan sebaik-baiknyakumempersiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan mampu berkongedatam perkembangan
ilmu pengetahuan. Hal tersebut dapat tercapaiddtam proses belajar mengajar,
pendidikan dilaksanakan dengan tepat waktu dant tgpaa untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan dgasag merupakan
sumber dari ilmu pengetahuan terapan. Matematiagsdisebut sebagai pelayan
iImu pengetahuan karena matematika sering dipakatuku membantu
mempermudah penyelesaian permasalahan yang adkah dimu-ilmu lain.

Perkembangan pembelajaran matematika di Indones@sihmrendah.
Berdasarkan datdrends in International Mathematics and Sudy (TIMSS)
pembelajaran matematika di Indonesia berada dngleat bawah. Hal tersebut
terlihat dari skor rata-rata prestasi matematikdohesia pada tahun 2011
menduduki peringkat 38 dari 42 negara.

Saat ini terjadi perubahan paradigma pembelajarérddnesia yang awalnya
pembelajaran berpusat pada guru kini pembelajararpubat pada siswa.
Pembelajaran yang berpusat pada siswa ini dihanapkapat membantu
meningkatkan prestasi matematika di Indonesia denganjadikan pembelajaran
matematika yang lebih bermakna dan siswa didoronguku membangun
pemahamannya sendiri. Guru yang berperan sebagiéitatar bukanlah satu-
satunya sumber pengetahuan bagi siswa. Banyak sekaber pengetahuan yang
bisa didapatkan siswa dan sumber tersebut beratiagifingan sekitar siswa.
Sehingga terdapat kecenderungan dewasa ini untokodle pada pemikiran
bahwa siswa akan belajar lebih baik jika lingkung@ptakan alamiah. Belajar



akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yampglajarinya, bukan
mengetahuinya.

Pendekatan KontekstuaC@ntextual Teaching and Learning/CTL) merupakan
pendekatan pembelajaran yang membantu guru meagd#hidupan sehari-hari
siswa ke dalam materi pembelajaran yang diajarkdingga mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiikibgngan kehidupan
sehari-hari mereka sebagai anggota keluarga daryana&at. Dengan konsep
belajar itu, diharapkan hasil pembelajaran daphihldermakna bagi siswa.
Proses pembelajaran bukan mentransfer pengetaharargutu kepada siswa
melainkan berlangsung secara alamiah, karena ppasebelajaran dilaksanakan
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalanmdiis apa yang mereka
pelajari.

Menurut Agib (2013, him. 2):

Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membsistsa mencapai
tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusargdn strategi daripada
memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sabasgbuah tim yang
bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang bgrusiswa. Sesuatu
yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dpa kata guru.
Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengamdekatan kontekstual.
Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan kardklkanak belajar dari

mengalami. Anak mencatat sendiri pola-pola bermalaa pengetahuan baru
yang mereka dapatkan dan bukan diberi oleh gurittbegja. Selain itu, siswa
juga perlu membiasakan memecahkan masalah, menersegaatu yang berguna
bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-idenya.

Salah satu meteri pembelajaran matematika yang t dammnggunakan
pendekatan kontekstual dalam penyampaiannya adadd@ri bangun ruang di
kelas V SD. Bangun ruang sebenarnya bukan merupb&biyang asing bagi
siswa, mereka dapat menemukan berbagai macam béwatogun ruang di
sekitarnya. Karena itu, guru menyampaikan matengde mengarahkan siswa
untuk menemukan konsep dengan mengaitkan mategubanuang tersebut
dengan benda-benda yang sering ditemui siswa.nSel@ndapatkan pengalaman

secara langsung, siswa juga dapat aktif bekergmd&klompok sehingga tercipta



iklim masyarakat belajar. Oleh karena itu, penelieranggapan bahwa
pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalamyamgpaikan materi bangun
ruang dan dapat meningkatkan pemahaman siswa da&sri bangun ruang di
kelas V SD.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik kinmhelakukan penelitian di
kelas V SD dengan judul “Efektivitas Pembelajaramntekstual terhadap

Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas V SD dalam Mzdegun Ruang”.

B. Identifikas dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka Famsiltifikasi masalah
penelitian ini yaitu:
a. Prestasi matematika siswa masih rendah.
b. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan memahamseg bangun ruang
dalam pelajaran matematika.
c. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang cendeembuat siswa pasif
dalam proses pembelajaran.
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagyamefektivitas
penggunaan pembelajaran kontekstual terhadap pemaahaiswa pada mata

pelajaran matematika materi bangun ruang?

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskaka rujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivigsnggunaan pembelajaran
kontekstual terhadap pemahaman siswa pada matarpalanatematika materi

bangun ruang.



D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapambaefaat untuk menambah
wawasan tentang pembelajaran kontekstual terhadapalaman siswa dalam
mata pelajaran matematika materi bangun ruangpraamberikan kontribusi serta
sumbangan pemikiran untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagu giantaranya untuk: 1)
dijadikan salah satu cara untuk menyelesaikan paialaan yang dihadapi oleh
siswa, 2) salah satu alternatif pendekatan penaralaj 3) mengembangkan
kemampuan guru dalam memodifikasi media pembelajaamemperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika thskedan 5) menciptakan
suasana kegiatan pembelajaran yang tidak membasanka
b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagvasidiantaranya untuk: 1)
memberikan pengalaman langsung kepada siswa datasesp pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga nyata, 2) mengekamangemampuan
besosialisasi siswa, 3) memberikan motivasi kepatkava dalam belajar
matematika.
c. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat membuat kualitaslmtajaran matematika
menjadi lebih baik dengan meningkatnya mutu profesisme guru.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bageltersebagai penambah
wawasan dan pengalaman untuk dapat mempraktikkaubglajaran kontekstual

di dalam kelas.



E. Struktur Organisas Skripsi

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenaisskmg akan disusun,
pembahasannya diatur dalam bab demi bab dalamtwstrokganisasi skripsi.
Struktur organisasi skripsi penelitian ini adalebagai berikut:

Bab | adalah bab pendahuluan. Bab ini yang diadeatigan latar belakang
masalah yang didalamnya dijelaskan mengenai keada@stasi belajar
matematika siswa yang masih rendah. Peneliti jugajetaskan mengenai
pembelajaran kontekstual yang memungkinkan adatiefek terhadap hasil
belajar matematika siswa. Kemudian dari latar kelgk tersebut, peneliti
menentukan perumusan masalah, tujuan penelitiamfaata penelitian dan
struktur organisasi skripsi.

Bab Il terdiri dari kajian teori, kerangka pemikirdan hipotesis. Dalam bab
ini, peneliti memaparkan tentang pemahaman dan @l@jaban kontekstual, serta
konsep bangun ruang. Selanjutnya dalam bab ini gigantumkan penelitian
yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis pege!

Bab IIl adalah metode penelitian. Dalam bab inhghti menentukan subyek
penelitian dengan menggunakan sampel. Setelam#unjelaskan tentang desain
penelitian dan dilanjutkan dengan pengertian metpdeelitian yang berisi
penjelasan bahwa metode yang peneliti pakai dakmelpian ini adalah metode
eksperimen. Selanjutnya dalam bab ini juga terd@gas dan pengembangan
instrumen, teknik pengumpulan data dan analisi. dat

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan. mbdvab ini peneliti
mencantumkan hasil penelitian berupa penyajian atalisis data. Selanjutnya
dalam bab ini juga terdapat pembuktian hipotesigde pembatasan.

Bab V adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulanefisndan saran-saran
yang didasarkan pada hasil penelitian ini.



